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ABSTRAK

Infeksi Saluran Kemih (ISK) dapat disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus. Kulit pisang raja (Musa paradisiaca Linn) mengandung senyawa antibakteri
seperti flavonoid, saponin dan tannin. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas antibakteri
dan konsentrasi efektif ekstrak kulit pisang raja terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Ekstrak diperoleh melalui metode maserasi menggunakan
etanol 96% dan diuji menggunakan metode difusi cakram. Data diameter zona bening yang diperoleh
dianalisis dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji OneWay ANOVA. Rata-rata diameter zona
bening hasil uji aktivitas antibakteri Pseudomonas aeruginosa untuk konsentrasi ekstrak 25% adalah
7,4 mm, 50% adalah 7,4 mm, dan 75% 9mm, sedangkan untuk bakteri Staphylococcus aureus untuk
konsentrasi 25% adalah 9mm, 50% adalah 11,2 mm dan 75% adalah 12,6mm. Konsentrasi efektif
ekstrak kulit pisang raja yaitu 75% yang ditunjukan dengan diameter zona bening. Hasil uji statistik
menunjukan bahwa dari ketiga konsentrasi berbeda secara signifikan ditunjukan dengan nilai
signifikansi (p<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak kulit pisang raja memiliki aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan
konsentrasi efektifnya ekstrak kulit pisang raja adalah 75%.

Kata kunci : Infeksi Saluran Kemih (ISK), kulit pisang raja, pseudomonas aeruginosa,
staphylococcus aureus

ABSTRACT

Urinary tract infections (UTIs) can be caused by bacteria such as Pseudomonas aeruginosa and
Staphylococcus aureus. In relation to this, banana peel (Musa paradisiaca Linn) contains antibacterial
compounds like flavonoids, saponins, and tannins. This study aims to analyze the antibacterial activity
and effective concentration of banana peel extract against the growth of Pseudomonas aeruginosa and
Staphylococcus aureus. The extract was obtained through maceration using 96% ethanol and tested
using the disk diffusion method. The data on the inhibition zone diameters were analyzed using
normality tests, homogeneity tests, and One-Way ANOVA. The average diameter of the inhibition zone
for Pseudomonas aeruginosa at a 25% extract concentration was 7.4 mm, at 50% was 7.4 mm, and at
75% was 9 mm. For Staphylococcus aureus, the inhibition zones were measured 9 mm at 25%
concentration, 11.2 mm at 50%, and 12.6 mm at 75%. The effective concentration of banana peel extract
was found to be 75%, as indicated by the diameter of the inhibition zones. Statistical tests showed
significant differences among the three concentrations, with a significance value (p<0.05). The
conclusion of this study is that banana peel extract exhibits antibacterial activity against Pseudomonas
aeruginosa and Staphylococcus aureus, with an effective concentration of 75%.

Keywords > Urinary Tract Infection (UTI), banana peel, pseudomonas aeruginosa, staphylococcus
aureus
PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan keadaan peradangan di saluran kemih yang
disebabkan oleh pertumbuhan patogen yang tidak normal (Odoki, et al., 2019). Sebagian besar
infeksi saluran kemih (ISK) disebabkan oleh, jamur atau virus, dan bakteri lebih sering

mengakibatkan terjadinya infeksi saluran kemih, salah satunya bakteri gram negatif yang dapat
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menyebabkan ISK dan paling sering ditemukan yaitu Pseudomonas aeruginosa (Qin, et al.,
2022). Namun berbeda dengan adanya bakteri gram positif salah satunya yaitu Staphylococcus
aureus, walaupun Staphylococcus aureus hanya berkontribusi sebesar 0,5-6% pada kasus
infeksi saluran kemih (ISK), jika tidak diobati maka infeksi ini dapat berkembang menjadi
kondisi serius yang mengancam bagi kehidupan. Oleh karena itu, penting untuk memahami
profil bakteri yang menyebabkan ISK (Alshomrani, et al., 2023).

Pseudomonas aeruginosa sering menjadi penyebab infeksi nosokomial. Bakteri ini
memiliki karakteristik yang membuatnya berpotensi menjadi patogen serius pada individu
dengan sistem kekebalan yang melemah, Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri
yang berbentuk batang dan berukuran 0,6 x 2 mikrometer. Bakteri gram negatif ini berbentuk
tunggal, berpasangan dan kadang-kadang rantai pendek. Karena adanya satu flagel, bakteri ini
dapat bergerak (motil) (Diggle & Whiteley, 2020). Sedangkan untuk Staphylococcus aureus
(S. aureus) merupakan bakteri gram positif yang menghasilkan pigmen kuning, bersifat aerob
fakultatif, tidak membentuk spora dan tidak bergerak (non-motil). Biasanya, bakteri ini tumbuh
dalam pasangan atau kelompok, dengan diameter sekitar 0,5-1,5ul. Staphylococcus aureus
merupakan kuman patogen yang bersifat invasif, penyebab hemolisis, membentuk koagulase,
mencairkan gelatin, membentuk pigmen kuning emas (Samirana, et al., 2017). Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus mempunyai resistensi tinggi terhadap antibiotik.
Antibiotik dapat diformulasikan dengan menggunakan tanaman yang mengandung bahan
alami yaitu flavonoid dan saponin salah satunya ada pada kulit pisang raja (Musa paradisiaca
Linn) (Hamidah, et al., 2022).

Pisang raja, salah satu jenis pisang yang mudah dijumpai di Indonesia, termasuk di
Yogyakarta, memiliki kulit yang diketahui mengandung berbagai zat aktif seperti flavonoid,
saponin, tanin, dan alkaloid yang juga umum terdapat dalam berbagai tumbuhan. Zat-zat ini
terbukti memiliki efek yang signifikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan uji antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus menggunakan kulit pisang raja. Senyawa aktif yang paling potensial
dari kulit pisang ini kemudian dipisahkan melalui proses kromatografi, dan selanjutnya
dilakukan identifikasi senyawa aktif tersebut untuk menentukan golongan struktur kimianya
(Zukhri & Hidayati, 2017).

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa “peningkatan konsentrasi kulit pisang
raja menyebabkan penurunan jumlah koloni Pseudomonas aeruginosa dan peningkatan
diameter zona hambat bakteri tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas
antibakteri dan konsentrasi efektif ekstrak kulit pisang raja terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian eksperimental yang bertujuan untuk
mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) terhadap
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram.
Prosedur penelitian melibatkan beberapa tahap, yaitu: pengumpulan bahan, pengolahan bahan,
pembuatan ekstrak kulit pisang raja, pemekatan ekstrak, persiapan untuk pengujian, dan
pelaksanaan uji aktivitas antibakteri, diakhiri dengan analisis data untuk memperoleh hasil.
Penelitian ini berfokus pada efek ekstraksi kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) terhadap
zona hambat bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pisang raja (Musa paradisiaca L), yang diperoleh
dari pasar Pakem, JI. Kaliurang, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2024
hingga Mei 2024, di Laboratorium Fitokimia Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan
Laboratorium Bakteriologi Universitas Setia Budi Solo. Penelitian ini menggunakan berbagai
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instrumen laboratorium, seperti ose bulat, tabung reaksi berukuran kecil, gelas beaker,
erlenmeyer, neraca analitik, pembakar spirtus, korek api, kapas lidi steril, penggaris, waterbath,
autoklaf, inkubator, pipet tetes, pinset, dehidrator, ayakan, blender, hot plate elektrik, panci,
wajan, cawan petri, kertas saring, dan kertas label. Sementara itu, bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi ekstrak kulit pisang raja, media Mueller Hinton Agar (MHA),
aquades, kertas cakram kosong, larutan etanol 96%, BaCl 1%, H2SO4, NaCl 0,9%, serta
suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca L)

Ekstraksi kulit pisang raja dilakukan di laboratorium Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Dalam proses ini, kulit pisang raja dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan
menggunakan dehydrator pada suhu 50°C untuk menjaga stabilitas komponen kimia yang ada
di dalamnya. Setelah itu, kulit pisang yang telah kering dihaluskan dengan blender, dan
sebanyak 400 gram serbuk kulit pisang raja diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% selama lima hari. Proses ini bertujuan untuk mengoptimalkan ekstraksi
senyawa kimia yang terkandung dalam kulit pisang. Selanjutnya, pelarut diuapkan selama dua
hari dengan menggunakan hot plate elektrik di atas panci berisi air pada suhu 50°C hingga
diperoleh ekstrak.

Pembuatan Larutan Ekstrak Uji

Ekstrak yang telah diperolen kemudian dilarutkan dalam aquades dengan berbagai
konsentrasi yang telah ditentukan, yaitu 25%, 50%, dan 75%. Untuk pembuatan variasi
konsentrasi, ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) ditimbang dengan bobot 1,0 gram
untuk konsentrasi 25%, 2,0 gram untuk konsentrasi 50%, dan 1,5 gram untuk konsentrasi 75%.
Setiap sampel kemudian dilarutkan dalam botol kaca kecil, lalu ditambahkan aquades sebanyak
2 mL hingga mencapai tanda batas.

Pembuatan Media

Media Mueller Hinton Agar (MHA) disiapkan dengan cara menimbang 3,8 gram bubuk,
kemudian dimasukkan ke dalam erlenmeyer. Bubuk tersebut dilarutkan dalam 100 ml aquades
dan dipanaskan dengan pengadukan hingga mendidih untuk memastikan pelarutan yang
sempurna. Setelah larut, media disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C
selama 50 menit. Selanjutnya, sebanyak 3 ml dari media tersebut dituang ke dalam cawan petri
dan dibiarkan hingga mengeras sebelum disimpan di dalam lemari pendingin.

Sterilisasi Alat dan Media

Peralatan dan bahan yang akan digunakan dibungkus dengan aluminium foil. Proses
sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dan
tekanan 2 atm. Setelah periode waktu tersebut, alat dan bahan diambil dari autoklaf dan siap
untuk digunakan.

Pembuatan Suspensi Bakteri

Bakteri yang diuji, setelah diinokulasi, diambil menggunakan ose bulat steril dan
dilarutkan dalam tabung reaksi berisi 5 ml larutan NaCl 0,9%. Proses ini bertujuan untuk
mencapai tingkat kekeruhan yang sebanding dengan larutan standar 0,5 McFarland. Langkah
ini diterapkan secara konsisten untuk setiap jenis bakteri yang diuji.

Uji Aktivitas Antibakteri
Metode aktivitas antibakteri yang digunakan yaitu metode difusi cakram. “Menggoreskan
biakan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus pada media Mueller
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Hinton Agar (MHA) dengan menggunakan lidi kapas steril dan membagi plate menjadi 4
bagian.” “Rendam disc blank di dalam ekstrak kulit pisang raja dengan konsentrasi 25%, 50%
dan 75%.” “Kontrol positif yang digunakan yaitu kloramfenikol sedangkan kontrol negatif
menggunakan aquades.” “Meletakan kertas cakram yang telah direndam ekstrak kulit pisang
raja (Musa paradisiaca L) dengan konsentrasi 25%, 50% dan 75%”.“Menginkubasi media
pada suhu 37°C selama 24 jam dan ukur zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram dengan
menggunakan penggaris.”

Diameter zona bening yang diperoleh kemudian dianalisis untuk normalitas dan
homogenitas dengan menggunakan uji parametrik One-Way ANOVA melalui perangkat lunak
SPSS 26.0. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai apakah ada perbedaan yang signifikan
dalam efektivitas masing-masing perlakuan, yang mencakup kontrol negatif, berbagai
konsentrasi ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca Linn), serta kontrol positif, dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

HASIL

Hasil Uji Daya Hambat

Penelitian menunjukkan bahwa bakteri Pseudomonas aeruginosa menunjukkan kekuatan
hambat yang sedang pada konsentrasi 25% dan 50%, dengan nilai rata-rata masing-masing 7,4,
sedangkan pada konsentrasi 75%, nilai rata-ratanya meningkat menjadi 9 dengan kekuatan
hambat yang sama. Sebaliknya, bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan hasil yang
berbeda: pada konsentrasi 25%, nilai rata-ratanya adalah 9 dengan kekuatan hambat sedang,
meningkat pada konsentrasi 50% dengan nilai rata-rata 11,2 dan kekuatan hambat yang kuat,
dan mencapai nilai rata-rata 12,6 dengan kekuatan hambat yang kuat pada konsentrasi 75%.
Untuk kontrol positif, nilai rata-ratanya berkisar antara 35 hingga 35,6 dengan kekuatan hambat
sangat kuat. Data mengenai diameter zona hambat aktivitas antibakteri dari kulit pisang raja
(Musa paradisiaca L) dapat dilihat dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Diameter Zona Hambat Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Pisang Raja
(Musa Paradisiaca L)

Konsentrasi Kategori Zona Hambat
Diameter Zona Hambat Rata-
(mm) rata

Pseudomonas P1 P2 P3 P4 P5

aeruginosa

25% 9 8 7 7 6 7,4 Sedang

50% 8 7 7 8 7 7,4 Sedang

75% 9 9 8 10 9 9 Sedang

Kontrol Positif 35 35 36 34 35 35 Sangat Kuat

Staphylococcus

aureus

25% 9 7 12 10 7 9 Sedang

50% 11 9 14 13 9 11,2 Kuat

75% 12 10 16 15 10 12,6 Kuat

Kontrol Positif 36 35 35 36 36 35,6 Sangat Kuat

Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 Lemah

Ket : kontrol positif (kloramfenikol), kontrol negatif (akuades), P1-P5 (Perlakuan)

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan langkah penting dalam menentukan jenis statistik yang
akan digunakan dalam analisis. Memastikan data memenuhi syarat normalitas adalah kunci
untuk melakukan inferensi statistik yang valid. Apabila data yang dianalisis berasal dari
populasi dengan distribusi normal, penggunaan statistik parametrik akan lebih tepat untuk
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inferensi. Sebaliknya, jika data tidak mengikuti distribusi normal, maka statistik nonparametrik
lebih sesuai. Berbagai metode dapat digunakan untuk menguji normalitas data, termasuk uji
Shapiro-Wilk (Nasrum, 2018). Metode Shapiro-Wilk digunakan untuk menganalisis distribusi
data acak dalam sampel yang berjumlah kurang dari 50. Pengujian ini akan dianggap
menunjukkan distribusi normal apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05
(sig.>0,05) (Haryono, et al., 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Hasil Bakteri Konsentrasi Statistik df sig

Pseudomonas Kontrol Positif(+) 0,883 5 0,325

aeruginosa Konsentrasi 25% 0,961 5 0,814
Konsentrasi 50% 0,684 5 0,006
Konsentrasi 75% 0,883 5 0,325

Hasil Bakteri Kontrol Positif(+) 0,684 5 0,006

Staphylococcus Konsentrasi 25% 0,910 5 0,468

aureus Konsentrasi 50% 0,884 5 0,329
Konsentrasi 75% 0,865 5 0,246

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus menunjukkan nilai yang signifikan pada setiap konsentrasi yang diuji.
Hal ini disebabkan oleh distribusi data yang normal atau nilai signifikansi yang melebihi 0,05.

Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur awal yang digunakan untuk menentukan apakah dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan varians yang seragam. Proses ini
memastikan bahwa dataset yang akan dianalisis memiliki keseragaman karakteristik. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dianalisis selama proses evaluasi berasal dari
populasi dengan varians yang konsisten (Widana & Muliani, 2020).

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Hasil Bakteri Levene Statistic Dfl Df2 sig
Pseudomonas aeruginosa Based on Mean 1,119 3 16 0,371
Staphylococcus aureus Based on Mean 3,268 3 16 0,036

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus dinyatakan varians dari dua atau lebih kelompok data yang diukur yaitu
homogen atau nilai signifikansi lebih dari 0,05.

Hasil Uji OneWay ANOVA

Tabel 4. Hasil Uji OneWay ANOVA

Hasil Bakteri
Sum of Squares df Mean F Sig
Square

Between 2,755 3 9,186 1,413 0,000
Pseudomonas Groups
aeruginosa Within Groups 10,4 16 0,650

Total 2,766 19

Between 2,314 3 7,715 173 0,000
Staphylococcus Groups
aureus Within Groups 7,120 16 4,450

Total 2,385 19

|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12189



Volume 5, Nomor 4, Desember 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

“OneWay Anova merupakan analisis varians (ANOVA) termasuk dalam statistik
parametrik dan dapat diterapkan pada data interval atau rasio, tujuan ANOVA vyaitu untuk
menentukan apakah ada perbedaan rata-rata yang signifikan di antara tiga atau lebih kelompok
yang tidak berhubungan, untuk pengujian ANOVA diperlukan data yang ada sehingga
diperoleh hasil yang dapat digunakan untuk uji perbandingan atau perbandingan” (Gunasti, et
al., 2024). Pada hasil uji OneWay ANOVA menunjukan bahwa bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus pada setiap konsentrasinya memiliki perbedaan yang
signifikan dikarenakan nilai signifikansi kurang dari 0,05.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri serta menentukan
konsentrasi efektif ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Dalam penelitian
ini, bahan yang digunakan adalah kulit pisang raja, yang diolah menjadi simplisia dengan
bantuan dehydrator pada suhu 50°C. Proses pengeringan kulit pisang dilakukan dengan
dehydrator untuk menjaga kestabilan suhu panas, kemudian simplisia yang dihasilkan
diblender menjadi serbuk halus. Serbuk halus tersebut kemudian diekstraksi menggunakan
metode maserasi.

“Metode maserasi merupakan salah satu jenis ekstraksi padat cair yang sederhana dan
cocok untuk termolabil maupun tidak sehingga tidak merusak senyawa yang bersifat tidak
tahan panas” (Hamidah, et al., 2022). Dalam proses maserasi pada suhu kamar sekitar 20-25°C,
pelarut yang digunakan adalah etanol 96% sebanyak 1 liter, sedangkan bubuk simplisia berasal
dari 400 gram kulit pisang yang telah dikeringkan dan dihaluskan. Bubuk simplisia direndam
dalam etanol selama 5 hari. Setelah periode perendaman, campuran tersebut disaring
menggunakan kertas saring untuk memperoleh filtrat. Filtrat kemudian diuapkan dengan
menggunakan hot plate di atas panci berisi air hingga menghasilkan ekstrak kental. Suhu
evaporasi dijaga pada 50°C dengan memantau menggunakan termometer untuk menghindari
pemanasan berlebih. Hasil ekstraksi yang diperoleh adalah 15,24% dari rendaman awal,
selanjutnya dilakukan pengenceran untuk evaluasi aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang
raja.

Metode yang diterapkan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak kulit pisang raja
adalah metode difusi cakram, yang juga dikenal sebagai metode Kirby-Bauer. Tujuan dari
metode ini adalah untuk mengukur efektivitas antibakteri dari ekstrak tersebut. Metode ini
dipilih karena prosedurnya yang sederhana, kemudahan dalam menilai sensitivitas terhadap
antimikroba pada berbagai konsentrasi, serta kebutuhan akan peralatan yang minim. Selain itu,
metode ini tergolong ekonomis dan mudah diterapkan (Goetie, et al., 2022). “Pengujian
aktivitas antibakteri dilakukan dengan beberapa tingkat konsentrasi 25%, 50% dan 75%
ditempatkan pada media untuk mengetahui bagaimana daya hambat ekstrak kulit pisang raja
(Musa paradisiaca L) mempengaruhi perkembangan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan
Staphylococcus aureus, setelah masa inkubasi 24jam larutan ekstrak kulit pisang raja (Musa
paradisiaca L) akan keluar untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada media, yang ditandai
adanya zona hambat bening yang terdapat di sekeliling kertas cakram yang berisi ekstrak kulit
pisang raja (Musa paradisiaca L), kloramfenikol sebagai kontrol positif dan akuades sebagai
kontrol negatif dan media yang digunakan yaitu Mueller Hinton Agar (MHA).”

Mueller Hinton Agar (MHA) merupakan media yang dipilih karena kemampuannya
mendukung pertumbuhan berbagai jenis bakteri, baik gram positif maupun gram negatif, yang
membutuhkan sumber nutrisi untuk pertumbuhannya. Media ini tidak bersifat selektif atau
diferensial, sehingga memungkinkan pertumbuhan semua jenis bakteri. Selain itu, MHA
mengandung tepung padi yang berfungsi menyerap toksin yang dihasilkan oleh bakteri,
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sehingga tidak mempengaruhi aktivitas antibiotik. Media ini juga memiliki kadar rendah
sulfonamide, trimethoprim, dan tetracycline inhibitors, serta mendukung pertumbuhan bakteri
patogen yang tidak memerlukan kondisi khusus. (Santoso, 2021). Pengamatan aktivitas
antibakteri dilakukan dengan mengukur zona hambat yang terbentuk sebagai indikator
keberhasilan. Zona hambat ini ditandai oleh adanya area jernih di sekitar cakram kertas, yang
diukur menggunakan penggaris. Untuk memastikan keakuratan dan konsistensi hasil,
pengujian ini diulang sebanyak lima kali, dengan tujuan untuk memungkinkan perbandingan
zona hambat yang terbentuk pada berbagai konsentrasi yang diuji.

Pada tabel 1 “diameter zona hambat yang telah diukur pada bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus terdapat beberapa perbedaan yang bermakna dari
variasi konsentrasi 25%, 50% dan 75%. Kontrol positif yang digunakan yaitu kloramfenikol,
kontrol positif untuk membandingkan efek obat antibakteri baku dengan larutan ekstrak uji,
kontrol positif berfungsi sebagai kontrol zat uji dengan membandingkan diameter daerah yang
terbentuk, karena kontrol positif kloramfenikol menghasilkan aktivitas antibakteri dengan
diameter zona hambat paling besar terhadap uji, yaitu 35mm.” Kloramfenikol dipilih sebagai
antibiotik karena memiliki spektrum aktivitas antibakteri yang luas, mampu menghentikan
pertumbuhan bakteri baik gram positif maupun gram negatif (Adnyana, 2021). Kontrol negatif
dalam penelitian ini menggunakan akuades, mengingat sifatnya yang netral. Akuades dipilih
sebagai kontrol negatif dengan tujuan untuk mencegah perkembangan bakteri (Hana, et al.,
2021). “Hasil pengukuran diameter zona hambat diperoleh rata-rata untuk konsentrasi 25%,
50% dan 75% pada bakteri Pseudomonas aeruginosa tergolong kategori sedang dengan rata-
rata zona hambat (7,4 mm), (7,4 mm) dan (9 mm) untuk konsentrasi 25% pada bakteri
Staphylococcus aureus tergolong kategori sedang dengan rata-rata (9 mm) sedangkan untuk
konsentrasi 50% dan 75% tergolong kategori kuat dengan rata-rata (11,2 mm) dan (12,6 mm).”
Pada tabel 1 membuktikan “bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit pisang raja (Musa
paradisiaca L.) maka semakin baik untuk menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas
aeruginosa dan Staphylococcus aureus lalu zona hambat yang telah didapat di uji
menggunakan spss.”

Tabel 5. Kategori Zona Hambat
Diameter Kategori Zona Hambat
<5 mm Lemah
6-10 mm Sedang
11-20 mm Kuat
>21 mm Sangat Kuat

Diameter zona hambat yang telah diukur selanjutnya diuji untuk normalitas dan
homogenitas menggunakan uji parametrik One-Way ANOVA, yang dioperasikan dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Pengujian statistik ini bertujuan untuk menentukan
apakah terdapat perbedaan signifikan dalam zona hambat yang dihasilkan dari berbagai
konsentrasi ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.). Berdasarkan data yang disajikan
dalam Tabel 2, hasil uji normalitas menunjukkan nilai p untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa
pada konsentrasi 25% adalah 0,814, pada konsentrasi 50% adalah 0,006, dan pada konsentrasi
75% adalah 0,325, dengan nilai p untuk kontrol positif sebesar 0,325. Sementara itu, untuk
bakteri Staphylococcus aureus, nilai p pada konsentrasi 25% adalah 0,468, pada konsentrasi
50% adalah 0,329, dan pada konsentrasi 75% adalah 0,246, dengan nilai p untuk kontrol positif
sebesar 0,006. Nilai signifikan dari setiap sampel menunjukkan p > 0,005, yang
mengindikasikan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. Setelah itu, dilakukan uji
homogenitas, dan hasilnya menunjukkan nilai p untuk bakteri Pseudomonas aeruginosa
berdasarkan rata-rata adalah 0,371, sementara untuk bakteri Staphylococcus aureus
berdasarkan rata-rata adalah 0,036. Berdasarkan nilai p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa varian
I ———
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data adalah homogen. Informasi lebih lanjut mengenai uji homogenitas dapat ditemukan pada
tabel 3.

Setelah mengerjakan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh hasil bahwa data
mengikuti distribusi normal, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi p > 0,005. Dengan
demikian, data dapat diteruskan untuk analisis menggunakan uji One-Way ANOVA.
Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 4, uji One-Way ANOVA menunjukkan nilai
signifikansi p = 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan adanya perbedaan
signifikan dalam aktivitas antibakteri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : “Ekstrak kulit pisang raja
(Musa paradisiaca L) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.” “Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
kulit pisang raja (Musa paradisiaca L) maka semakin kuat dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.” “Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca L.) yaitu pada konsentrasi 25%
dan 50% pada bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus karena memiliki
nilai daya hambat sedang, sedangkan untuk Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) terdapat
pada konsentrasi 75% pada bakteri Staphylococcus aureus karena memiliki nilai daya hambat
kuat.”
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